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MOTTO 

...ن افْسًا إِّلََ وُسْعاهاا اللَُّ  لَا يكُال ِّفُ   
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya…” 

(Q.S. Al-Baqarah/2: 286) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelahmu itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu lancar. Tapi, gelombang-gelombang 

itu yang nanti busa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 

 

“Terbentur, Terbentur, Terbentur, Terbentuk” 

(Tan Malaka) 
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ABSTRAK 

Muhammad Rifan Aulia, 200103020179, Pemahaman Tuan Guru K.H. 

Muhammad Noor Terhadap Tafsir Ayat Kebebasan Beragama Dalam Kitab Tafsir 

Marâh Labîd, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, Pembimbing (I) Drs. H. Basrian, M.Fil.I. (II) Fakhrie Hanief, S.Th.I., 

MA. 

Kata Kunci: Pemahaman, K.H. Muhammad Noor, Tafsir, Kebebasan Beragama, 

Marâh Labîd. 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sebuah pengajian atau majelis ta’lim 

yang berbasis tafsir Al-Qur’an, yakni pengajian kitab tafsir Marâh Labîd oleh Tuan 

Guru K.H. Muhammad Noor. Sebagai seorang Tuan Guru atau orang yang 

memimpin sebuah pengajian, tentunya beliau mempunyai peran penting di 

lingkungan masyarakat. Apa yang beliau sampaikan akan menjadi contoh, terutama 

dalam masalah keagamaan. Adapun alasan pengambilan topik kebebasan beragama 

ini karena hal tersebut masih krusial dan kontroversial juga menjadi topik yang 

selalu menarik untuk didiskusikan, terlebih di negara Indonesia yang memiliki 

banyak keberagaman agama. Oleh karena itu penulis mencoba menggali lebih jauh 

terkait pemahaman Tuan Guru K.H. Muhammad Noor terhadap tafsir ayat 

kebebasan beragama yang ada di dalam kitab tafsir Marâh Labîd. 

Tujuan dari penelitian yakni mengetahui penafsiran ayat kebebasan 

beragama dalam kitab tafsir Marâh Labîd terkait Q.S. Al-Baqarah/2: 256, Q.S. 

Yunus/10: 99, Q.S. Al-Kahfi/18: 29 dan Q.S. Al-Kafirun/109:6 yang kemudian 

mengetahui pemahaman Tuan Guru K.H. Muhammad Noor terhadap penafsiran 

ayat tersebut dan batas-batas kebebasan beragama menurut beliau. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian atau kajian tokoh (individual life 

history) dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan 

melakukan wawancara kepada informan yang diteliti yaitu Tuan Guru K.H. 

Muhammad Noor. 

Hasil dari penelitian ditemukan bahwa pemahaman Tuan Guru K.H. 

Muhammad Noor terhadap tafsir ayat kebebasan beragama dalam kitab tafsir 

Marâh Labîd yang pertama Q.S. Al-Baqarah/2: 256 tidak diperkenankan memaksa 

orang lain untuk menganut agama Islam sebab dalil dan bukti kebenaran Islam itu 

sudah sangat jelas, masalah agama tergantung pada hidayah dan petunjuk dari Allah 

Swt. Kedua Q.S. Yunus/10: 99 perbedaan adalah sunnatullâh atau ketetapan Allah, 

maka tidak ada yang dapat mengubah ketetapan tersebut meskipun seorang 

Rasulullah saw. Ketiga Q.S. Al-Kahfi/18: 29 ayat ini bukan mutlak sebuah 

kebebasan dan bukan pembenaran atas kekafiran, melainkan sebuah ancaman. Oleh 

karena itu pada kalimat selanjutnya diungkapkan bahwa sungguh telah disiapkan 

bagi orang yang zalim itu neraka sebagai tempat mereka dan mereka diberi 

minuman yang sangat panas dan dapat merusak wajah. Keempat Q.S. Al-

Kafirun/109: 6 kita harus meyakini agama Islam satu-satunya agama yang benar. 

Tetapi Islam tetap mengajarkan untuk menghargai dan menghormati agama lain 

namun bukan berarti mengikuti jalan mereka. Karena sesuatu yang salah dalam 

syariat tetap tidak diperkenankan untuk dilakukan. 
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A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ  

 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ

 Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْ وَان) al-diwân bukan 

ad-diwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ي  ـَ

 au a dan u و  ـَ

B. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِّ 

 û u dengan topi di atas بوُ
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C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

D. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis adh-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة   .1

ي ة   .2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد   .3
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F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 
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 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْرِّيَّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَنْ لَْ إِّلهَ إِّلَّْ الل   أَشْهَدُ 

ح   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْنََ مَلِّك الصَّالِّْ

 Yu`tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ الل  

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّرِّ الْعقْلِّيَّة 

سْتِّطْلََع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِّنَ الْْيََ وَان 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِّيْ قًا 
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